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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa kedua 

partisipan yang terlibat dalam penelitian ini memiliki aktualisasi diri yang hampir 

sama antara satu dengan yang lainnya baik itu secara personal maupun sosial. 

Walaupun begitu cara untuk mewujudkannya berbeda dan setiap individu memiliki 

caranya masih-masing untuk mendapatkan dan meraih aktualisasi diri. Partisipan S 

menyatakan aktualisasi diri adalah puncak kehidupan dan satu-satunya kesempatan 

untuk merasakan segala macam pengalaman karena kesempatan itulah yang bisa 

digunakan oleh manusia sekalipun penyandang disabilitas untuk mengalami 

pengalaman hidup, S mengimplementasi aspek – aspek aktualisasi diri melalui 

inisiasi suatu organisasi untuk disabilitas di desanya. Sedangkan secara sosial makna 

hidupnya adalah adanya kontribusi dan sumbangasihnya untuk kebaikan masyarakat. 

Sementara aktualisasi diri partisipan T adalah menjadi pribadi yang bahagia tanpa 

merugikan siapapun dan mengajak banyak orang untuk saling membantu sesame 

terutama penyandang disabilitas, T mengimplementasi aspek – aspek aktualisasi diri 

dengan cara bekerja di suatu start up  yang berfokus pada transportasi bagi disabilitas. 

Sedangkan dari sisi sosial adalah dikenal secara baik oleh banyak orang, hidup yang 

damai dan rukun, dan berkumpul bersama masyarakat dan penyandang disabilitas 

yang akhirnya menciptakan keharmonisan.  
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Aktualisasi diri yang mereka miliki berasal dari pengalaman hidup dan 

faktor internal maupun eksternal yang telah dijalani. Lewat dukungan tersebut 

menjadikan nilai aktualisasi menjadi kuat sebagai gambaran bagi mereka yaitu 

penyandang disabilitas.  

 
B.   Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran peneliti adalah sebagai 

berikut: 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat membantu sebagai gambaran 

awal tentang aktualisasi diri khususnya pada penyandang disabilitas. Bisa juga 

peneliti dapat menggunakan teori lain yang lebih baru agar memperkaya khasanah 

keilmuan psikologi terutama pada aktualisasi diri. Peneliti menyadari bahwa 

penelitian ini jauh dari kata sempurna dan berharap akan disempurnakan oleh peneliti 

selanjutnya. 

 
Bagi masyarakat, disabilitas mendapatkan penilaian yang positif dari 

masyarakat disabilitas. Diharap dengan penelitian ini dapat memberikan gambaran 

tentang aktualisasi diri sehingga dapat memahami aktualisasi diri tanpa prasangka 

yang buruk. 

 
Bagi penyandang disabilitas, dengan penelitian ini diharapkan bahwa 

disabilitas dapat memahami arti pentingnya aktualisasi diri sebagai pencapaian makna 

hidup. Tidak hanya untuk kepentingan peningkataaan kualitas hidup secara pribadi 

namun dapat menjadi inspirasi bagi orang-orang terdekat.  
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